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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesempulan  

  Setelah dilaksanakanya analisis dan pembahasan untuk 

mengetahui hasil dari analisis emisi gas buang kendaraan  pada Unit 

Pelaksana Teknis Pengujian Kendaraa Bermotor Kabupaten Sleman sesuai 

dengan jarak tempuh dan perawatan kendaraan. Maka dari penelitian ini 

dapat diketahui bahwa jarak tempuh kendaraan dan perawatan 

kendaraan akan berpengaruh ke hasil uji emisi gas buang kendaraan dan 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

 

1. Jarak tempuh memiliki hubungan terhadap kosentrasi kadar emisi CO 

dan HC dengan nilai signifikasi untuk CO adalah 0.000   Sig < 0.05 

dan untuk HC adalah 0.000   Sig < 0.05. Sedangkan nilai 

korelasinya adalah 0.59263747 untuk CO dan 0.603100935 untuk HC, 

dimana semakin jauh jarak tempuh kendaraan maka akan semakin 

meningkat kosentrasi kadar CO dan HC yang dihasilkan oleh 

kendaraan tersebut. Hal tersebut menyebabkan beberapa kendaraan 

menghasilkan gas buang dengan emisi yang melebihi ambang batas.  

 

2. Perawatan kendaraan berpengaruh terhadap emisi gas buang 

kendaraan bermotor yang dihasilkan dengan nilai signifikansi untuk 

CO adalah 0.000   Sig > 0.05 dan untuk HC adalah 0.057   Sig < 

0.05. Sedangkan nilai korelasinya adalah -0.62282309 untuk CO dan -

0.450979221 untuk HC, maka semakin besar persentase perawatan 

kendaraan maka emisi gas buang CO dan HC yang dikeluarkan akan 

semakin rendah begitu juga sebaliknya, semakin rendah persentase 

perawatan kendaraan maka emisi gas buang CO dan HC juga 

mengalami Kenaikan sehingga beberapa kendaraan menunjukan 

melebihi nilai ambang batas yang sudah di tentukan. 
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3. Terdapat hubungan secara simultan antara variabel independent 

dengan variabel dependent dengan nilai signifikansi 0.000 <0.05 

untuk CO, 0.000 < 0.05 untuk HC dan didapatkan persamaan regresi 

Y(CO)= 1,852e – 16 + 0,367X1 – 0,413X2, Y(HC)= Y= 6,890e – 17 + 

0,506X1 – 0,187X2. Maka semakin jauh jarak yang ditempuh oleh 

kendaraan makan semakin tinggi emisi gas buang yang dihasilkan, 

dan semakin kecil persentase perawatan kendaraan maka semakin 

tinggi emisi gas buang yang dihasilkan. 

 

V.2  Saran 

 

1. Perlunya edukasi dari penguji pada Unit Pelaksana Teknis Pengujian 

Kendaraan Bermotor Kabupaten Sleman untuk para pemilik 

kendaraan yang masih belum memenuhi persyaratan lulus uji emisi 

gas buang mengenai pentingnya perawatan kendaraan untuk 

menekan emisi gas buang yang dihasilkan. 

2. Pemilik kendaraan harus memahami ketika kendaraan telah 

mencapai jarak tempuh yang tinggi maka terdapat komponen 

kendaraan yang mengalami ke ausan sehingga mengakibatkan 

penurunan kinerja mesin dan meningkatnya emisi gas buang 

kendaraan. 
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